BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari bab satu sampai dengan bab empat

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1. Menurut T.M. Hasbi ash Shiddigie, sabar, ialah tahan menderita atas

5.1.2.

yang tidak disenangi dengan rela dan menyerahkan diri kepada Allah.
Dengan demikian sabar yang benar, ialah sabar yang menyerahkan diri
kepada Allah dan menerima ketetapan-Nya dengan dada yang lapang,
bukan karena terpaksa. Sabar adalah produk dari mengingat janji-janji
Allah, yang akan diberikan kepada orang-orang yang rela memikul
kesusahan melaksanakan amal-amal bakti yang sukar dikerjakan; rela
menanggung kepahitan karena mengekang diri dari syahwat yang
diharamkan serta ia sadar bahwa segala rencana itu dari perbuatan
Allah dan dari tasharruf-Nya kepada makhluk-Nya.

Apabila mengkaji konsep T.M. Hasbi ash Shiddigie tentang sabar,
maka dapat dikatakan bahwa konsepnya sangat relevan dengan
keadaan masa kin. Sabar dapat dibentuk melalui dakwah karena
dakwah mengajak orang untuk kembali ke jalan Tuhan. Untuk
membentuk rasa sabar diperlukan pemahaman tentang arti pentingnya

peran dan fungsi sabar.
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5.2 Saran-saran
Dengan memperhatikan konsep T.M. Hasbi ash Shiddigie tentang
sabar, maka saran yang dapat dikemukakan antara lain:

5.2.1 Bahwa perlu adanya peningkatan pemahaman terhadap masyarakat
tentang sabar yang pada hakikatnya dapat membangun manusia
seutuhnya.

5.2.2 Agar adanya kesamaan dalam pandangan, maka menjadi tugas ulama
dan para da'i sebagai ujung tombak syi‘ar Islam dalam mensosialisasikan
manfaat sabar sebagai sebuah kebutuhan bagi manusia untuk mengenal
dirinya dan pada puncaknya untuk mengenal Yang Maha Kuasa.

5.3 Penutup
Tiada puja dan puji yang patut dipersembahkan kecuali kepada Allah

Swt yang dengan karunia dan rahmat-Nya telah mendorong penulis hingga

dapat merampungkan tulisan yang sederhana ini. Dalam hubungan ini sangat

disadari sedalam-dalamnya bahwa tulisan ini dari segi metode apalagi

materinya jauh dari kata sempurna.



